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Info Article ABSTRAK
Submitted : Tumbuhan Ramania (Bouea macrophylla Griffith) dapat

dimanfaatkan sebagai antibakteri pada pengobatan jerawat. Salah
satu bakteri yang dapat menyebabkan jerawat yaitu bakteri
Propionibacterium acnes. Tujuan penelitian ini mengetahui
kandungan senyawa metabolit sekunder dan aktivitas bakteri p.
acnes pada ekstrak metanol, etanol 70%, dan etanol 96% daun
Ramania. Uji aktivitas antibakteri ekstrak menggunakan metode
difusi sumuran terhadap bakteri P. acnes dengan konsentrasi
larutan uji 10%, 20%, 30%, 40%, 50%, Antibitiok bentuk disk berupa
klindamisin 2 µg/disk (kontrol positif) dan Na-CMC 0,5% (kontrol
negatif). Hasil penghambatan terbaik didapatkan pada konsentrasi
50%, dengan zona hambat pada ekstrak etanol 70% (17,6 mm
dengan kategori kuat), ekstrak etanol 96% (19,16 mm dengan
kategori kuat), dan ekstrak metanol (20,90 mm dengan kategori
sangat kuat). Berdasarkan hasil tersebut ekstrak terbaik dalam
menghambat bakteri P.acnes adalah ekstrak metanol. Hal ini
dimungkinkan dipengaruhi oleh senyawa yang terdapat pada
ekstrak metanol seperti flavonoid, saponin, tannin, steroid, dan
fenol.
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Access this article ABSTRACT
The Ramania plant (Bouea macrophylla Griffith) can be used as an
antibacterial in the treatment of acne. One of the bacteria that can
cause acne is the bacteria Propionibacterium acnes. The aim of this
research is to determine the content of secondary metabolite
compounds and the activity of p bacteria. acnes in methanol extract,
70% ethanol, and 96% ethanol extract of Ramania leaves.  The
antibacterial activity of the extract was tested using the well diffusion
method against P. acnes bacteria with test solution concentrations of
10%, 20%, 30%, 40%, 50%. Antibiotics in disk form were clindamycin 2
µg/disk (positive control) and Na-CMC 0 .5% (negative control). The
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1. PENDAHULUAN
Jelrawat ataul acnel vullgaris adalah

ganggulan pada kullit akibat dari kellelbihan
produlksi kellelnjar minyak yang
melnyelbabkan telrjadinya infelksi dan
radang pada kullit manulsia (Habibiel &
Aldo., 2019). Pelnyelbab paling ulmulm
timbullnya jelrawat yaitul produlksi belrlelbih
pada kellelnjar minyak, hipelrkelratinisasi
pada folikell rambult, strels oksidatif, selrta
pellelpasan meldiator inflamasi (Sa’diah elt
al., 2013). Pelradangan ini telrjadi pada
lapisan piloselbaseluls yang diselrtai
pelnyulmbatan dan pelnulmpulkan kelratin
yang diselbabkan olelh baktelri gram positif
yaitul Propionibactelriulm acnels (Pariulry elt
al., 2021).

Pelngobatan jelrawat dapat
melnggulnakan obat sintelsis maupun
delngan melmanfaatkan tanaman helrbal
yang melmiliki khasiat selbagai antibaktelri
untuk melngulrangi potelnsi elfelk samping
belrulpa relsistelnsi antibiotik (Harelfa elt al.,
2022). Salah satul tanaman helrbal yang
dipelrcaya dan digulnakan selbagai telrapi
farmakologis selrta melmiliki potelnsi
selbagai antibaktelri yaitul tanaman
Ramania  (Elkklelsia elt al., 2020).

Berdasarkan pelnellitian terdahulu
elkstrak meltanol dauln Ramania memiliki
penghambatan telrhadap baktelri gram

positif yaitul Staphylococculs aulreluls pada
konselntrasi 8,192 mg/ml diameltelr zona
hambat yang dihasilkan telrmasulk dalam
katelgori lelmah (Conitaty elt al., 2022). Hal
ini juga diperkuat dengan penelitian lain
yang melnyelbultkan bahwa aktivitas
antibaktelri elkstrak eltanol 96% telrhadap
bakteli S. aulreluls pada konselntrasi 100%
melmiliki rata-rata zona hambat selbelsar
16,07 mm delngan katelgori kulat (Elkklelsia elt
al., 2020). Elkstrak eltanol 70% dauln
Ramania juga terdeteksi mampul
melnghambat baktelri S. aulreluls pada
konselntrasi 50% delngan zona hambat
selbelsar 12,86 mm telrmasulk katelgori kulat
(Ngulyeln elt al., 2020). Dari belbelrapa
pelnellitian di atas, menunjukkan bahwa
ekstrak ramania memiliki kemampuan
dalam menghambat bakteri S.aureus.
Bakteri S.aureus ini adalah bakteri yang
dapat menginfeksi kulit yang juga dapat
dilakukan oleh P.acnes. Keduanya
merupakan bakteri dengan golongan yang
sama yaitu bakteri Gram positif, Dimana
secara morfologi memiliki kemiripan di
bagian lapisan peptidoglikan yang
menyusun dinding sel bakteri dengan
lapisan yang lebih tebal disbanding bakteri
garm negative, dan saat identifikasi
menunjukkan warna yang sama pada saat
pengecatan gram. Sejauh penelusuran
peneliti juga bellulm pelrnah ditelmuli

best inhibition results were obtained at a concentration of 50%, with
inhibition zones in 70% ethanol extract (17.6 mm in the strong
category), 96% ethanol extract (19.16 mm in the strong category), and
methanol extract (20.90 mm in the strong category). very strong
category). Based on these results, the best extract to inhibit P. acnes
bacteria is methanol extract. This may be influenced by compounds in
methanol extract such as flavonoids, saponins, tannins, steroids, and
phenols.
Keywords: antibacterial, Propionibacterium acnes, Bouea
Macrophylla Griffith
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pelnguljian telrkait aktivitas antibaktelri
telrhadap baktelri P. acnels delngan
melmbandingkan pellarult elkstrak yang
belrbelda.

2. METODE PENELITIAN
2.1 Alat

Alat yang digulnakan dalam
pelnellitian ini adalah aultoklaf (All
amelrikan®), alulminiulm foil, batang
pelngadulk, blelndelr, bulnseln, cawan
peltri, cawan porsellin, cork borelr, corong
kaca,  Elrlelnmelyelr (Pyrelx®), gellas belkelr
(Pyrelx®), gellas ulkulr (Pyrelx®), inkulbator
(Melmmelrt®), jangka sorong, kaca arloji,
kapas, mikropipelt, osel, oveln, rak tabulng
relaksi, rotary elvaporator (IKRF10®),
tabulng relaksi (iwaki®), timbangan analitik
(Ohauls®), pelngayak melsh 40, pelnggaris,
pelnjelpit tabulng, pipelt teltels, dan
Watelrbath (Melmmelrt®).

2.2 Bahan
Bahan yang digulnakan dalam

pelnellitian ini adalah yaitul aquladels,
baktelri P. acnels ATCC 1223, Clindamycin
2μg/disk (Oxoid®), aquadest (PT. Brataco
Chemical), dauln Ramania, eltanol 70%,
etanol 96%, metanol (PT. Brataco
Chemical), larultan standar Mc-Farland 0,5,
meldia Nultrielnt Agar (NA) (Oxoid®),
magnelsiulm (Mg), meldia Mulelllelr Hinton
Agar (Oxoid®), FelCl3 1%, Gellatin, HCl
pekat 2 N, H2SO4 10%, NaCl 0,9%, Na-CMC
0,5%, NaOH 10%, pelrelaksi Drelagelndorff,
pelrelaksi Wagnelr, pelrelaksi Mayelr,
selrbulk magnelsiulm, relageln liebelrman
bulrchard (Merck).

2.3 Prosedur Penelitian
2.3.1 Pengambilan Sampel

Daun Ramania dipelrolelh dari Kota
Banjarbaru l, Kalimantan Sellatan yang

dipeltik pada bu llan Janulari 2023, berupa
daun segar warna hijau tua.

2.3.2 Determinasi Tanaman
Tulmbu lhan Ramania diambil batang,

dau ln dan bulahnya kelmuldian
dide ltelrminasi di Laboratoriu lm Dasar
FMIPA Ulnivelrsitas Lambulng Mangkulrat
Banjarbaru l gu lna me lmastikan bahwa
tanaman yang digulnakan se lsulai dan agar
tidak telrjadi kelsalahan saat pelngambilan
sampell pelnellitian.

2.3.3 Pembuatan Simplisia Daun
Ramania
Dau ln Ramania diambil selbanyak 2

kg. Pe lnyortiran bahan dilakulkan delngan
cara me lmisahkan dauln dari tangkai,
batang se lrta akar kelmu ldian dilakulkan
sortasi basah ataul pelnculcian sampell
delngan air belrsih yang melngalir.
Sellanjultnya dilakulkan pelranjangan atau l

pelngelcilan sampell delngan cara dipotong-
potong (Conitaty elt al., 2022; Kulmalasari elt
al., 2019). Sellanjultnya dikelringkan secara
alami yaitul delngan diangin-anginkan dan
tidak telrkelna sinar matahari langsulng
(Fitriyanti elt al., 2019). Dauln Ramania yang
suldah kelring kelmuldian dihalulskan
delngan blelndelr dan diayak melnggulnakan
ayakan 40 melsh (Roni elt al., 2019).

2.3.4 Pembuatan Ekstrak Daun Ramania
Pelmbulatan elkstrak dauln Ramania

menggunakan meltodel maselrasi. Selrbulk
dauln Ramania ditimbang selbanyak 250 g.
Pelarut yang digunakan untuk maserasi ini
adalah etanol 70%, etanol 96%, dan
metanol, dan masing-masing proses
maserasi dilakukan dengan perbandingan
simplisia:pelarut (1:5). Prosels maselrasi
dilakulkan sellama 3x24 jam, dimana tiap
1x24 jam filtrat disaring dan diganti
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delngan pellarult yang barul (Conitaty elt al.,
2022). Hasil filtrat yang didapat dipelkatkan
melnggulnakan rotary elvaporator pada
sulhul 50°C delngan tuljulan melnghilangkan
pelarut selrta melmbantul melmpelrcelpat
prosels pelngulapan diatas watelrbath
selhingga dihasilkan elkstrak kelntal yang
diinginkan (Fatmawati & Aji, 2019);
(Fitriyanti, et al. 2020).

2.3.5 Uji Skrining Fitokimia Ekstrak
Daun Ramania

a. Uji Alkaloid
Sebanyak 0,5 g sampell ditambahkan

1 mL HCl 2N dan 9 mL aquladelst. Kemudian
dipanaskan sellama 2 melnit, didinginkan
dan disaring. Filtrat diuljikan delngan
pelrelaksi Mayelr, Wagnelr, dan Dragelndorff.
Dinyatakan positif melngandulng alkaloid
jika pada pelrelaksi Mayelr telrbelntulk
elndapan pultih, pada pelrelaksi Wagnelr
telrbelntulk elndapan coklat dan pada
pelrelaksi Dragelndorff telrbelntulk elndapan
melrah bata (Sullistyarini elt al., 2020). Hasil
positif ditulnjulkkan delngan minimal
telrbelntulk elndapan di 2 relageln (Prayoga elt
al., 2019).

b. Uji Flavonoid
Sebanyak 0,5 g sampell dimasukkan

ke ldalam tabulng relaksi. Sampell
ditambahkan delngan 2 mg selrbulk Mg dan
3 teltels HCl pelkat. Dikocok dan diamati
hingga telrbelntulk pelrulbahan. Dinyatakan
positif jika larultan belrwarna melrah, kulning
hingga jingga (Wahidah elt al., 2021).

c. Uji Saponin
Sebanyak 0,5 g sampell ulji

dimasukkan ke ldalam tabulng relaksi dan
ditambahkan air panas keldalam sampell ulji
pada tabulng relaksi. Kelmuldian dikocok
sellama 30 deltik, dinyatakan positif adanya

selnyawa saponin dapat telrbelntulknya bulsa
stabil (Fajrin & Sulsila, 2019; Wahidah elt al.,
2021).

d. Uji Tanin
Sebanyak 1 mL sampell diambil dan

dimasulkan keldalam tabulng relaksi
ditambahkan 2 mL gellatin 1% yang
melngandulng NaCl. Positif tanin ditandai
delngan telrbelntulknya elndapan pultih
(Anggriwara, 2022).

e. Uji Steroid dan Triterpenoid
Belbelrapa teltels sampell dimasulkan ke

tabulng relaksi, ditambahkan 3 teltels
pelrelaksi Lielbelrman Bulrchard. Hasil positif
melngandulng stelroid ditandai dengan
mulncullnya larultan belrwarna birul
seldangkan jika positif melngandulng
telrpelnoid maka akan melmbelntulk warna
melrah jingga ataul ulngul (Panggabelan elt al,
2020).

f. Uji Kuinon
Sampell diambil belbelrapa teltels

keldalam tabulng relaksi, ditambahkan 2
teltels larultan NaOH 1 N. Hasil dinyatakan
positif adanya selnyawa kulinon jika
telrbelntulk larultan belrwarna melrah (Lelstari
elt al., 2021).

g. Uji Fenol
Sampell diambil belbelrapa teltels,

ditambahkan FelCl3 1%. Hasil dinyatakan
positif adanya selnyawa felnol dengan
telrbelntulknya larultan belrwarna coklat
kelhitaman, birul kelhitaman ataulpuln hijaul
kelhitaman (Pratama elt al., 2022).

2.4 Persiapan Uji Aktivitas Antibakteri
2.4.1 Sterilisasi

Stelrilisasi belrtuljulan ulntulk
melmastikan alat dan bahan yang
digulnakan telrbelbas dari kontaminasi.
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Bahan distelrilkan didalam aultoklaf delngan
sulhul 121°C selama 15 melnit (Conitaty elt
al., 2022).  Alat-alat gellas distelrilisasi di
dalam oveln pada sulhul 170°C sellama 2 jam
(Andriani, 2016; Conitaty elt al., 2022).

2.4.2 Pembuatan Media Nutrient Agar
(NA)
Sebanyak 0,42 g bulbulk meldia NA

(nultrielnt agar) dilarutkan delngan
aquladelst 30 mL dalam elrlelnmelyelr.
Larultan dipanaskan sampai bulbulk larult
dan melndidih, kelmuldian distelrilisasi
delngan melnggulnakan aultoklafl sellama 15
melnit pada sulhul 121ºC, Media yang telah
steril selanjutnya dituang ke dalam tabung
relaksi stelril dan ditultulp delngan alulminiulm
foil hingga melmadat. Media ini
dipergunakan untuk proses peremajaan
bakteri (Thohari et al., 2019).

2.4.3 Peremajaan Bakteri
Pelrelmajaan baktelri dilakulkan

delngan melngambil satul osel biakan mulrni,
dan digorelskan pada pelrmulkaan miring
media NA. Selanjutnya dilakukan inkulbasi
pada 37ºC sellama 24 jam (Fitriyanti et al.,
2019; Wijayati et al., 2014).

2.4.4 Pembuatan Larutan Mc-Farland
Pelmbulatan standar larultan Mc-

Farland delngan cara mellarultkan BaCl2 1%
selbanyak 0,5 mL dan H2SO4 1% selbanyak
9,95 mL. Kelkelrulhan telrselbult melrulpakan
standar ulntulk sulspelnsi baktelri ulji dan
elkivaleln delngan kelpadatan baktelri 108

CFUl/mL (Paliling et aldk., 2016).

2.4.5 Pembuatan Suspensi Bakteri P.
acnes
Diambil 1 osel koloni baktelri P.

acnels lalul dilakulkan pelngelncelran delngan
melnggulnakan NaCl 0,9% stelril sampai
kelkelrulhannya seltara delngan standar Mc-

Farland 0,5. Pengamatan dilakukan secara
visual (Zamilah elt al., 2020).

2.4.6 Pembuatan Muller Hinton Agar
(MHA)
Pelmbulatan Mulllelr Hinton Agar

(MHA) delngan cara 7,6 g meldia dilarultkan
melnggulnakan air 200 mL, dipanaskan
melnggulnakan hot platel sampai homogeln.
Stelrilisasi di dalam aultoklaf delngan sulhul
121°C sellama 15 melnit (Harelfa elt al., 2022).

2.4.7 Pembuatan Kontrol Negatif Na-
CMC 0,5%
Ditimbang 0,5 g Na CMC,

dilarultkan keldalam 100 ml aquladelst stelril,
kelmuldian dikocok hingga larultan
homogeln (Dima elt al., 2016).

2.4.8 Kontrol Positif Klindamisin
2μg/disk
Kontrol positif dalam bentuk disk

yang dapat langsung digunakan.

2.4.9 Pembuatan Larutan Uji
Variasi konsentrasi ekstrak daun

Ramania yang digunakan adalah
konsentrasi 10%, 20%, 30%, 40%, dan 50%
(Ekklesia dkk., 2021) Pembuatan larutan
induk / konsentrasi 50% dilakukan dengan
menimbang 2,5 g ekstrak etanol 96% daun
Ramania kemudian ditambahkan dalam 5
mL Na-CMC 0,5%. Untuk pembuatan
ekstrak selanjutnya dihitung dengan
rumus pengenceran.

2.4.10 Pengujian Antibakteri
Menggunakan Metode
Sumuran

Melmasulkkan sulspelnsi baktelri P.
acnels kel dalam cawan peltri yang tellah diisi
meldia MHA padat dan diratakan
melnggulnakan cotton swab. Setiap
pengujian dilakuakn 4 kali replikasi.
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Adapun cawan petri yang dipergunakan
untuk ekstrak dalam penelitian ini 12 bulah.
Tiap cawan dibagi menjadi 5 bagian pada
lulbang sulmulran dan elkstrak dimasulkan
delngan 5 ragam konselntrasi selbanyak 20
µl. Sedangkan untuk kelompok kontrol
dipergunakan sebanyak 4 cawan peltri
yang tiap cawannya dibagi melnjadi 2
bagian ulntulk kontrol positif dan kontrol

nelgatif. Sellanjultnya diinkulbasi pada sulhul
37°C sellama 24 jam. Zona hambat yang
telrbelntulk diulkulr diameltelrnya
melnggulnakan jangka sorong (Fitriyanti elt
al., 2019). Klasifikasi respon
penghambatan berdasarkan sumber dari
Fitriyanti et al., (2023) terdapat pada Tabel
1.

Tabel 1. Klasifikasi Zona Hambat

Diameltelr Zona Hambat (Zona Telrang) Relspon Hambatan Pelrtulmbulhan
≤ 5 mm

6- 10 mm
11- 20 mm
≥ 21 mm

Lelmah
Seldang

Kulat
Sangat Kulat

2.5 Analisis Data
Data dianalisis melnggulnakan SPSS

Velrsi 25. Data dianalisis delngan ulji
Normalitas dan Homogelnitas. Ulji
normalitas (ulji Shapiro Wilk) dan ulji
homogelnitas (ulji Lelvelnel). Analisis data
dilanjultkan kel pelnguljian Onel Way Anova
dan Ulji Post Hoc LSD.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Determinasi Ramania

Hasil dari deltelrminasi melnulnjulkkan
bahwa tulmbulhan dauln Ramania yang

digulnakan telrmasulk keldalam family
Anacardiacelael, gelnuls Boulela, dan spelsiels
Boulela macrophylla Griffith. Nomor
selrtifikat hasil ulji Deltelrminasi yaitul
253a/LB.LABDASAR/XII/2022.

3.2 Pembuatan Simplisia Daun
Ramania
Hasil dari pembuatan simplisia

didapat persen rendemen simplisia yang
tertera pada Tabel 2 di bawah ini.

Tabel 2. Nilai Relndelmeln Simplisia

Bagian Tumbuhan Bobot Daun (g) Bobot Serbuk (g) Rendemen (%)
Daun Ramania 2000 315 15,75

3.3 Ekstraksi Daun Ramania
Prosels elkstraksi dauln Ramania

melnggulnakan meltodel maselrasi. Meltodel
maselrasi melmpulnyai kelulntulngan yaitul
cara pelngelrjaan yang celpat, muldah,
seldelrhana dan suldah dapat melnyari

selnyawa kimia dari tanaman. Meltodel
maselrasi tidak dipanaskan selhingga
kandulngan selnyawa tidak rulsak
(Nulrhasnawati, 2017). Adapun nilai
rendemen ekstrak daun Ramania terdapat
pada Tabel 3.
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Tabel 3. Nilai Relndelmeln Elkstrak Dauln Ramania

Sampel Ekstrak Rendemen (%)
Elkstrak Meltanol 14,18
Elkstrak Eltanol 96% 12,09
Elkstrak Eltanol 70% 11,56

3.4 Skrining Fitokimia Ekstrak Daun
Ramania

Hasil uji skrining fitokimia ekstrak
daun ramania terdapat pada Tabel 4

Tabel 4. Hasil Skrining Fitokimia Elkstrak Dauln Ramania

Golongan Senyawa Ekstrak Etanol 70% Ekstrak Etanol 96% Ekstrak Metanol
Alkaloid + - -
Flavonoid + + +
Saponin + + +
Tanin + + +
Steroid - + +
Triterpenoid + - -
Kuinon + + -
Fenol + + +

Keterangan: (+) telrdeltelksi, (-) tidak telrdeltelksi

Belrdasarkan Tabel 4, dikeltahuli
bahwa elkstrak meltanol, eltanol 70%, dan
eltanol 96% dauln ramania sama-sama
positif melngandulng selnyawa meltabolit
selkulndelr flavonoid, saponin, tanin, dan
felnol. Senyawa metabolit ini berkaitan
dengan kemampuan ekstrak dalam
menghambat bakteri. Flavonoid dapat
menghambat pertumbuhan bakteri
melalui penghambatan sintesis asam
nukleat, metabolisme energi dan fungsi
membran sel, sehingga menyebabkan
kerusakan permeabilitas dinidng sel
(Ernawati & Sari, 2015). Saponin dapat
menyebabkan denaturasi protein bakteri,
dengan cara menurunkan tegangan
permukaan dinding sel bakteri (Ngazizah
dkk., 2016).  Fenol memiliki mekanisme
antibakteri dengan meningkatkan
permeabilitas membran sitoplasma

sehingga menyebabkan kebocoran
komponen intraseluler dan koagulasi
sitoplasma yang mengakibtkan lisis
(Rahmitasari dkk., 2020). Sedangkan
senyawa tannin dapat mengganggu
sintesa peptidoglikan yang menyebabkan
pembentukan dinding sel bakteri menjadi
tidak sempurna, sehingga terjadi inaktivasi
dengan mengganggu metabolisme sel
bakteri pada sel inang.

3.5 Uji Aktivitas Antibakteri Ekstrak
Daun Ramania
Pelnilaian aktivitas antibaktelri

dilakulkan belrdasarkan diameltelr zona
hambat baktelri elkstrak meltanol, eltanol
70% dan eltanol 96% telrhadap baktelri P.
acnels dapat dilihat pada Gambar 1 dan
Tabel 5,6,7 di bawah ini.
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(a)                                           (b)            (c)      (d)
Gambar 1. Zona hambat (a) Ekstrak Etanol 70%, (b) ekstrak etanol 96%, (c) ekstrak metanol, dan (d) Kontrol

positif dan negatif

Tabel 5. Diameltelr Zona Hambat Elkstrak Meltanol Dauln Ramania

Konsentrasi 
Ekstrak (%)

Replikasi (mm) Rata-Rata (mm) ± 
Standar Deviasi Kategori

R1 R2 R3 R4
10% 11,20 10,20 10,85 10,45 10,67 ± 0,40 Seldang
20% 15,60 15,55 14,55 15,40 15,27 ± 0,51 Kulat 
30% 15,70 16,00 16,60 17,15 16,36 ± 0,64 Kulat 
40% 18,20 22,15 19,00 18,60 19,48 ± 1,84 Kulat 
50% 21,95 19,70 21,85 20,10 20,90 ± 1,17 Kulat 

Kontrol (+) 17,25 17,10 17,20 17,25 17,20 ± 0,70 Kulat
Kontrol (-) 0 0 0 0 0 Tidak ada 

penghambatan

Tabel 6. Diameltelr Zona Hambat Elkstrak Eltanol 96% Dauln Ramania

Konsentrasi 
Ekstrak (%)

Replikasi (mm) Rata-Rata (mm) ± 
Standar Deviasi Kategori

R1 R2 R3 R4
10% 9,30  10,50 8,20 8,15  9,04 ± 1,11 Seldang
20%  12,35 12,85 11,45  11,05  11,92 ± 0,82 Kulat 
30% 14,35  14,80 13,70  12,85  13,92 ± 0,84 Kulat 
40% 16,70  18,20 15,50  15,10  16,37 ± 1,39 Kulat 
50% 19,30 19,35 19,50  18,50  19,16 ± 0,45 Kulat 

Kontrol (+) 17,60 17,75 15,75 17,40  17,12 ± 0,93 Kulat
Kontrol (-) 0 0 0 0 0 Tidak ada 

penghambatan

Tabel 7. Diameltelr Zona Hambat Elkstrak Eltanol 70% Dauln Ramania

Konsentrasi 
Ekstrak (%)

Replikasi (mm) Rata-Rata (mm) ± 
Standar Deviasi Kategori

R1 R2 R3 R4
10% 8,75 9,30 9,85 8,30 9,05±0,67 Seldang
20% 11,40 12,05 11,75 10,95 11,53±0,47 Kulat 
30% 13,95 15,20 12,9 13,15 13,80±1,03 Kulat 
40% 15,35 16,75 14,95 16,60 15,91±0,89 Kulat 
50% 16,10 17,10 18,75 18,45 17,60±1,23 Kulat 

Kontrol (+) 18,25 16,45 16,60 18,65 17,98±0,96 Kulat
Kontrol (-) 0 0 0 0 0 Tidak ada 

penghambatan
Keterangan:
Kontrol (+) : Clindamycin 2µg/disk
Kontrol (-)  : Na-CMC 0,5%
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Pelnguljian antibaktelri elkstrak
meltanol, eltanol 70% dan eltanol 96%
delngan melnggulnakan konse lntrasi 10%,
20%, 30%, 40% dan 50%. Melnggulnakan
meltodel difulsi sulmulran, kontrol positif
yang digulnakan yaitul Clindamycin
2µg/disk dan kontrol nelgatif Na-CMC 0,5%
selbagai pelmbanding. Clindamycin
2µg/disk dikelnal selbagai antibiotik
spelktrulm lulas dari golongan lincosamide l

yang dapat belkelrja se lbagai baktelriostatik
maulpu ln baktelrisid telrgantulng konselntrasi
obat pada telmpat infelksi dan organismel

pelnyelbab infelksi melkanisme l kelrja
Clindamycin 2µg/disk adalah melnghambat
sintelsa protelin bakte lri delngan melngikat
sulbu lnit ribosom 50S yang melnghambat
telrbelntulknya ikatan pelptida (Pultra elt al.,
2017; Novaryatiin, 2018).

Pada pengujian ini digunakan media
MHA untuk melihat penghambatan
terhadap P.acnes, hal ini mengikuti
panduan Standar pada CLSI, 2020. Selain
itu juga telah dilakukan pengujian berupa
pengecatan gram untuk memastikan
bakteri yang digunakan. Dari hasil
pengecatan gram didapatkan warna ungu
dengan bentuk basil (batang yang merujuk
pada morfologi dari bakteri P.acnes. Dari
hasil uji aktivitas antibakteri dapat
disimpullkan se lmula variasi konselntrasi
elkstrak me ltanol, eltanol 70% dan eltanol
96% dauln Ramania melmiliki daya hambat
delngan katelgori se ldang, kulat dan sangat
ku lat. Pada penelitian sebelumnya yang
dilakukan oleh Ekklesia dkk. (2021) Daun
Ramania dengan pelarut etanol 96%
terhadap bakteri Staphylococcus aureus
menggunakan metode difusi cakram
didapatkan zona hambat dengan kategori
sedang pada konsentrasi 10% (10,70 mm),

dan menunjukkan hasil zona hambat
dengan kategori kuat pada konsentrasi
20% (11,13 mm), 30% (11,40 mm), dan 40%
(14,97 mm). Hasil daya hambat dari
penelitian sebelumnya lebih kecil
dibandingkan hasil penelitian yang
dilakukan. Hal ini dimungkinkan karena
perbedaan jenis bakteri walaupun masih
dalam golongan yang sama yaitu bakteri
gram positif. Selain itu faktor internal dari
tanaman mungkin juga berpengaruh
seperti perbedaan tempat tumbuh, curah
hujan, intensitas cahaya, zat hara yang ada
di dalam tanah dan pH tanah. Secara
umum baik dari hasil penelitian maupun
studi literatur menunjukkan kesesuaian,
dimana selmakin tinggi konselntrasi elkstrak
maka akan selmakin belsar zona hambat
yang telrbelntulk, kare lna se lmakin banyak
selnyawa bioaktif yang telrkandu lng
didalam elkstrak (Bu lpu l e lt al., 2022).

4. KESIMPULAN
Elkstrak meltanol melmiliki selnyawa

meltabolit selkulndelr (flavonoid, saponin,
tanin, stelroid, dan felnol). Elkstrak eltanol
70% melmiliki selnyawa meltabolit
selkulndelr (alkaloid, flavonoid, saponin,
tanin, tritelrpelnoid, kulinon dan felnol)
dan eltanol 96% melmiliki selnyawa
meltabolit selkulndelr (alkaloid, flavonoid,
saponin, stelroid, kulinon, dan felnol).
Elkstrak meltanol memiliki aktivitas
antibakteri terbaik. Hal ini dimungkinkan
adanya pengaruh pelarut metanol yang
lebih mampu menyari senyawa dengan
kadar yang lebih banyak jika dibanding
pelarut lainya dilihat dari %rendemennya.
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